I. PENDAHULUAN

A. Latar Belai{ang Penelitian

Meningkatnya aktivitas industri, pertaniah dan rumah tangga menyebabkan
ter]admya peningkatan pembentukan endapan beberapa unsur,- termasuk upsar
logam berat. Sebagai contoh adalah industri tekstil, cat, kertas, dan sebagamya
{Nriagu, 1983). _

Logam berat juga secara terus menerus dibebaskan ke dalam lingkungan aquatlk
dari proses alam seperti aktivitas vulkanik dan pelapukan batuan. Namun unsur-
unsur tersebut hanya dibutubkan dalam jumlah sangat sedikit untuk aktivitas tubuh
mahluk hidup (Mason, 1981). '

~ Salah satu jenis logam berat yaitu Kadmium mempunyai sifat racun yang sangat
merugikan bagi organisme, bahkan juga sangat berbahaya bagi manuéia._ Délam
badan perairan, kelarutan Kadmium dalam konsentrasi tertentu dapat membunuh
orgamsme perairan. ' : ‘ |

" Hal tersebut di atas menunjukkan bahwa adanya Iogam Kadmium di suatu'
peralran baik yang berasal dari aktivitas mdustn pertaman, maupun proses alam
dapat membentuk endapan dalam’ perairan tersebut atau terakumulasi dalam
organisme air yang akibatnya dapat rnemmbulkan keracunan bagl manusia yang
mengkonsumsi hewan air tersebut.

Disamping faktor yang membabayakan, Kadmmm sangat bermanfaat dalam
keh_ldupan manusia, misalnya dapat dipakai sei_)agm bahan baku industri
(Hutagalung, 1991). .
| Adanya kemampuan pengikatan logam berat oieh suatu mikroorganisme sudah
 diketahui. Sebagai contoh adalah bakteri Genus Crenothnx Gallionella, dan
Siderocapsa‘ yang mempunyal kemampuan mengikat logam besi yang berada dalam '
~ suatu perairan (Berkeley, 1980).

Dengan pertimbangan babwa logam Kadmium banyak kegunaannya dalam
kehldupan sehari-hari, sedangkan jika terdapat dalam suatu peralran dalam

konsentrasi. tertentu dapat membahayakan ekosistem, maka perfu dicari upaya
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pengikatan logam Kadmium tersebut agar tidak mencemari suatu perairan dan
nantinya dapat digunakan kembali.

Berpijak pada uraian terdahulu, Sungai Gurig di Kabupaten Tegal, Jawa
Tengah, banyak dijadikan tempat pembuangan limbah. Dan menurut p,enelitiéxi
mengandung logam Kadmium dengan konsentrasi yang cukup tinggi yaitu sebesar
2,252 ppm (Hartati, 1993). Hal ini terjadi karena banyaknya industri khususnya yang |
melepaskan Kadmium tersebut dalam limbahnya. Dengan demikian tidak menutup
kemungkinan banyak mikroorganisme khususnyé bakteri yang télah_ beradapt&si
dengan kondisi lingkungan tersebut. Untuk itu perlu dilakukan eksplorast isolat.
bakteri yang mempunyai kemampuan mengikat‘logain Kadmium dengan baik guna

keperluan lebih lanjut.

B. Formulasi Permasalahan
" Mengingat Sungai Gung merupakan tempat akumulasi limbah industri yang
banyak mengandung Kadmiufn, maka timbul peftanyaan :
1 Apakah dalam sedimen muara Sungai Gung di Tegal, Jawa Tengzih‘ mengandung -
_lqgarh Kadmium. '

2. Apakah'dalam sedimen yang tercemar Kadmium terdapat isolat bakteri.

C. Tujuan penelitian
Tujuan penelitian ini adalah : _
1. Unmk mengetahui apalk'dh' dalam sedimen muara Sungai Gung ada logam
Kadmium. |
2. Mengetahui apakéh ada isolat bakteri dalam sedimen yang mengandung
Kadmium, dan bagaimané karakteristiknya. | o
3. Mengetahﬁi kemampuan mengikat logam Kadmum masing-masing isolat
bakteri yang diperoleh. ' :
D Manaat Penelitian 7
'Manfaat yang dapat diperoleﬁ dari penelitian ini adalah : | |
1. Inventarisasi isolat bakteri pengikat logam Kadmium daiam sedimen muara Sﬁngai

Gung di Tegal, J awa Tengah.




2. Memberikan informasi ilmiah tentang isolat bakteri pengikat logam Kadmium

beserta karakteristiknya.

3. Memanfaatkan isolat bakteri pengikat logam Kadmium untuk mengurangi

pencemaran Kadmium dalam suatu perairan.






